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Abstract: The Positive Impact of Hospital Accreditation on The
Improvement of Patient Safety: A Systematic Literature Review.
Accreditation, a formal recognition of service quality in healthcare facilities, is
granted following an evaluation that confirms adherence to pre-established
standards. This study explores the impact of accreditation on enhancing patient
safety through a systematic review, guided by the PRISMA methodology. A
thorough analysis was conducted on a collection of 20 articles from both national
and international sources, spanning the years 2020 to 2025. The persistent and
elevated incidence of patient safety events, frequently attributed to factors such
as suboptimal staff accountability, inadequate compliance with standard operating
protocols, and ineffective communication channels, continues to be a significant
concern. The findings indicate that accreditation has a positive influence on
patient safety by elevating the quality of services, reinforcing more stringent
safety standards, fostering a culture of safety, decreasing the frequency of
adverse events, improving patient satisfaction levels, and optimizing
communication among staff members. Consequently, accreditation is shown to be
an effective strategy for cultivating a patient safety-oriented culture within
hospital settings.
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Abstrak : Dampak Positif Penerapan Akreditasi Rumah Sakit Terhadap
Peningkatan Keselamatan Pasien: Literatur Review. Akreditasi, sebagai
bentuk pengakuan terhadap kualitas pelayanan rumah sakit, diberikan setelah
proses asesmen yang memvalidasi pemenuhan terhadap standar yang telah
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akreditasi
terhadap peningkatan keselamatan pasien melalui telaah sistematis yang
berlandaskan metodologi PRISMA. Sebanyak 20 artikel dari sumber nasional dan
internasional yang dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025 telah dianalisis.
Insiden keselamatan pasien yang tinggi menjadi perhatian utama, disebabkan
oleh faktor-faktor seperti kurangnya akuntabilitas petugas, ketidakpatuhan
terhadap standar operasional prosedur, serta komunikasi yang tidak efektif. Hasil
telaah menunjukkan bahwa akreditasi berdampak positif pada keselamatan
pasien melalui peningkatan mutu pelayanan, implementasi standar keselamatan
yang lebih ketat, penguatan budaya keselamatan pasien, penurunan insiden yang
tidak diharapkan, peningkatan kepuasan pasien, dan peningkatan efektivitas
komunikasi antar staf. Dengan demikian, akreditasi terbukti menjadi instrumen
yang efektif dalam membangun budaya keselamatan pasien di lingkungan rumah
sakit.

Kata Kunci : Akreditasi, Keselamatan Pasien, Rumah Sakit

PENDAHULUAN

Akreditasi rumah sakit
berfungsi sebagai alat evaluasi yang
penting dalam meningkatkan kualitas
layanan kesehatan dan memastikan

keselamatan pasien. Proses akreditasi
ini bukan hanya sekadar penilaian
formal, melainkan juga cerminan
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komitmen rumah sakit untuk memenuhi
standar internasional, meningkatkan
budaya keselamatan, dan memperkuat
sistem pelaporan insiden(Alhawajreh et
al., 2023). Penelitian tentang dampak
akreditasi pada peningkatan kualitas
dan keselamatan pasien penting untuk
mengetahui keberhasilan dan tantangan
dalam pelaksanaannya (Hussein et al.,

2021).
Data dari World Health
Organization, (2017), menunjukkan

bahwa negara-negara berpenghasilan
rendah hingga menengah mengalami
134 juta insiden cedera setiap tahun,
yang mengakibatkan 2,6 juta kematian
dan kerugian biaya mencapai 42 miliar
USD. Penelitian menunjukkan bahwa
inefisiensi tenaga penanggung jawab
keselamatan pasien menjadi salah satu
faktor utama masalah keselamatan
pasien. Selain itu, kepatuhan petugas
terhadap Standar Operasional Prosedur
(SOP) dalam keselamatan pasien masih
rendah, dengan capaian hanya 73,4%,
sehingga ada ketidaksesuaian standar
sebesar 26,6%. Komunikasi yang tidak
efektif antara perawat dan dokter serta
kesalahan operasional juga turut
berkontribusi pada tingginya insiden
keselamatan pasien. Oleh karena itu,

penting untuk meningkatkan mutu
layanan kesehatan melalui program
terstruktur  dan terukur, seperti

akreditasi rumah sakit (Zahroti, 2018).

Akreditasi fasilitas layanan
kesehatan berfokus pada pasien dan
mengutamakan keselamatan (Verma,
2022). Akreditasi menjadi hal penting
dalam memberikan pelayanan yang
berpusat pada pasien dan harus
menjadi strategi rumah sakit untuk
terus meningkatkan kualitas (Hijazi et
al., 2018). Untuk memberikan
pelayanan terbaik, rumah sakit harus
menjamin keselamatan pasien
(Purnomo et al., 2020). Keselamatan
pasien adalah isu global yang meliputi

berbagai aspek pelayanan di rumah
sakit, seperti identifikasi  pasien,
komunikasi yang efektif, dan

pengurangan risiko infeksi (Mualimah et

al., 2021). Standar akreditasi
mendukung pengembangan budaya
mutu dan mendorong staf untuk

memberikan kinerja yang terbaik (Dewi
et al., 2022).

Rumah  sakit memiliki peran
strategis dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, sehingga
akreditasi menjadi penting untuk
meningkatkan mutu pelayanan (Rani et
al., 2020) Meskipun dampak akreditasi
terhadap mutu layanan kesehatan telah
banyak diteliti, bukti tentang
efektivitasnya dalam meningkatkan
keselamatan pasien masih terbatas.
Penelitian ini dilakukan untuk menggali
dan menganalisis bukti empiris
mengenai dampak positif akreditasi
terhadap keselamatan pasien di rumah
sakit. Tinjauan literatur yang mendalam

dibutuhkan untuk memahami
bagaimana akreditasi  berkontribusi
dalam meningkatkan keselamatan

pasien(Swathi. et al., 2020). Dengan
menelaah berbagai studi, penelitian ini
bertujuan memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai kontribusi
akreditasi, serta memberikan wawasan
yang bermanfaat  bagi pembuat
kebijakan, manajemen rumah sakit,
dan praktisi kesehatan dalam upaya
meningkatkan mutu layanan dan
keselamatan pasien secara
berkelanjutan(Elvana et al., 2022)

METODE

Penelitian ini merupakan studi
literature review yang dilakukan
dengan pendekatan sistematis
menggunakan metode PRISMA
(Preferred  Reporting Items  for
Systematic Reviews and Meta-

Analyses) sebagai kerangka berbasis
bukti untuk melakukan telaah pustaka
yang terstruktur (Raafiana & Andriani,
2025). Data yang digunakan dalam
penelitian  ini  merupakan data
sekunder, yaitu artikel hasil penelitian
sebelumnya vyang relevan dengan
topik akreditasi rumah sakit dan
keselamatan pasien. Proses pencarian
artikel dilakukan melalui tiga basis
data utama, vyaitu PubMed, Garba
Rujukan Digital (GARUDA), dan
Google Scholar, dengan batasan
rentang waktu publikasi dari tahun
2020 hingga 2025. Kata kunci yang
digunakan dalam proses pencarian
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adalah kombinasi dari “akreditasi

rumah sakit” DAN “keselamatan
pasien” serta padanannya dalam
bahasa Inggris, vyaitu “hospital

accreditation” AND “patient safety”
Kriteria inklusi yang diterapkan
dalam seleksi artikel meliputi: (1)
artikel diterbitkan dalam kurun waktu
lima tahun terakhir (2020-2025); (2)
ditulis dalam bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris; (3) secara eksplisit
membahas akreditasi rumah sakit dan
keselamatan pasien; (4) merupakan
artikel penelitian asli (original
research); (5) tersedia dalam akses
terbuka (open access); serta (6)
memiliki teks lengkap (full text).
Berdasarkan hasil pencarian awal,
diperoleh sebanyak 614 artikel yang
teridentifikasi sebagai relevan,
dengan rincian 24 artikel dari PubMed,
22 artikel dari GARUDA, dan 568
artikel dari Google Scholar. Setelah
dilakukan proses penyaringan awal
berdasarkan abstrak dan kesesuaian
topik, 47 artikel dipilih untuk evaluasi
lebih lanjut. Dari jumlah tersebut, 26
artikel menunjukkan keterkaitan yang
kuat dengan tujuan penelitian ini.

Selanjutnya, dilakukan eksklusi
terhadap 6 artikel karena dinilai
kurang memenuhi kriteria kelayakan
atau kurang mendalam  dalam
membahas isu yang diteliti. Dengan
demikian, sebanyak 20 artikel
dinyatakan memenuhi syarat untuk
dianalisis dalam studi ini.

Proses analisis data dilakukan
dengan sintesis tematik, di mana
tema-tema utama terkait dampak
akreditasi rumah sakit terhadap
keselamatan pasien diidentifikasi dan
dianalisis. Informasi yang diekstraksi
meliputi nama peneliti dan tahun
publikasi, judul penelitian, metodologi
yang digunakan, serta temuan utama
dari masing-masing studi. Setiap
artikel dievaluasi untuk menilai
relevansinya dengan tujuan
penelitian, serta kontribusinya
terhadap pemahaman hubungan
antara akreditasi dan keselamatan
pasien. Analisis ini menghasilkan
kesimpulan tentang tren,
kesenjangan, dan bukti dalam
literatur, yang dapat mendukung
pengembangan kebijakan dan praktik
terbaik dalam akreditasi rumah sakit.
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Gambar 1. Diagram PRISMA

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 9, No. 4, Desember 2025 814



HASIL

Tabel 1. Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian

Penulis Judul Metode
(Tahun) Penelitian

Hasil Penelitian

Oliveira et Accreditation and Kualitatif deskrip

al., Patient Safety
(2020) (Nursing
Perspective)

Akreditasi meningkatkan
keselamatan pasien menurut
perspektif tim keperawatan.

Al Surimi  Accreditation ekperimental
etal., Impact on Safety
(2020) Culture

Dampak akreditasi yang
signifikan secara statistik
Peningkatan kerja sama tim,
komunikasi, dan persepsi
keselamatan secara
keseluruhan (p < 0.01)

Hapsari et Accreditation, systematic Akreditasi berdampak pada

al., Safety Culture and review budaya keselamatan dan

(2023) Satisfaction kepuasan pasien; memerlukan
komitmen seluruh staf.

Tabrizi et  Accreditation systematic Dampak positif pada kualitas,

al., Impact on PHC review SDM, manajemen, keselamatan,

(2023) Performance akses, dan kepuasan pasien.

Hussein  Accreditation and systematic
etal., Healthcare Quality review
(2023)

Dampak positif pada budaya
keselamatan, efisiensi,
pengalaman pasien, dan kinerja
proses.

Araujo et  Hospital systematic Efisiensi, keselamatan,
al., accreditation review ketepatan waktu, dan fokus
(2023) impact on pasien meningkat setelah
healthcare quality akreditasi.
dimensions
Silalahi et Patient ID kuantitative Identifikasi pasien berdasarkan
al., Implementation dengan a cross- standar akreditasi berpengaruh
(2022) Based on sectional terhadap peningkatan program

Accreditation

keselamatan pasien (p <
0.007).

Algunmee Accreditation’s kualitatif dengan
yn et al., Effect on Patient interview
(2020) Safety

Akreditasi meningkatkan
kualitas, keselamatan,
efektivitas biaya, dan reputasi.

Abdurabu Accreditation and kuantitative

Akreditasi berkorelasi kuat

hetal., Safety Culture in dengan a cross- dengan peningkatan
(2024) Saudi Arabia sectional keselamatan pasien dan
komitmen kepemimpinan.
Wilder et Opinions on Long- Penelitian a Pandangan responden terhadap
al., term Accreditation retrospective akreditasi terbagi: 36,2%
(2021) and quality region-wide netral, 34,5% positif, 29,3%

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 9, No. 4, Desember 2025

815



improvement multi-method negatif.
Programs stud
Miandi et  Pengaruh Metode dengan Akreditasi terkait dengan
al., Akreditasi Untuk desain peningkatan mutu pelayanan
(2022) Meningkatkan systematic dan keselamatan pasien.
Mutu Pelayanan review.
dan
Keselamatan Pasien
di Rumah Sakit
Phonna, et Nurse Perception kualitatif dengan Perawat menilai  akreditasi
al., (2021) on Accreditation desain berdampak positif terhadap
fenomenologi mutu layanan dan sarana-
prasarana.
Yulinar et  Accreditation’s literature Akreditasi rumah sakit untuk
al., (2024) Effect on Patient review meningkatkan mutu pelayanan
Safety dan menerapkan standar
keselamatan pasien yang lebih
ketat.
David et al, Persepsi Perawat kualittatif Akreditasi  dituntut adanya
(2021) Tentang Dampak fenomenologi kegiatan Kredensial dan
Akreditasi di Rekredensial bertujuan untuk
Rumah Sakit Budi meningkatkan mutu asuhan
Mulia Bitung keperawatan pada pasien
sesuai Standar Prosedur
Operasional (SPO
Ghaffar Accreditation and systematic akreditasi rumah sakit
Purwanto Patient Safety review menpunyai hubungan yang
et al,, Culture signifikan terhadap budaya
(2023) keselamatan pasien.
Oktavia, Pengaruh literature Akreditasi berdampak pada
(2024) Akreditasi review peningkatan kualitas fasilitas
Terhadap dan pelayanan kesehatan

Peningkatan
Kualitas Pelayanan
Kesehatan

Solehudin, Accreditation and

Cross sectional

Akreditasi meningkatkan mutu

(2023) Quality layanan, dengan tren nilai
Improvement in mutu terus meningkat selama
Hospital satu tahun.

Ibrahim, Pengaruh literature Akreditasi berpengaruh

(2023) Akreditasi Rumah  review terhadap mutu layanan,
Sakit Terhadap teknologi, dan strategi
Mutu Pelayanan pemasaran rumah sakit.
Kesehatan

Wahid & Implementasi kualitatif Implementasi terhadap

Mudayana, Keselamatan melalui teknik sasaran keselamatan pasien

(2020) Pasien wawancara berdasarkan standar KARS
Berdasarkan mendalam, telah berjalan optimal.
Standar KARS di observasi, dan
RSUD Wonosari telaah
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dokumen.

Surahmat Pengaruh kuantitatif Implementasi standar akreditasi
et al. Karakteristik dengan metode keselamatan pasien mencapai
(2019) Perawat terhadap deskriptif 84,1%. Identifikasi pasien
Pelaksanaan analitik cross berjalan baik dengan capaian
Keselamatan sectional. 70,8%, komunikasi efektif

Pasien Pasca sebesar 94,8%, keamanan obat-

Akreditasi di RS X obatan sebesar 76,0%, serta

Palembang ketepatan prosedur dan lokasi

operasi sebesar 87,5%.

Penurunan risiko infeksi dan

risiko pasien jatuh tercatat

masing-masing 50,0%

Tinjauan sistematis terhadap 20
jurnal menunjukkan bahwa akreditasi
rumah sakit memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan
keselamatan pasien. Keselamatan
pasien tercermin dari penerapan
standar  operasional yang ketat,
penurunan kejadian tidak diinginkan,
serta penguatan budaya keselamatan di
lingkungan rumah sakit. Sebanyak
sembilan  jurnal secara langsung
menyoroti dampak akreditasi terhadap
keselamatan pasien. Studi Oliveira et
al., (2020)menunjukkan bahwa
perspektif perawat mengindikasikan
peningkatan nyata pada dimensi
keselamatan setelah rumah sakit
terakreditasi. Penelitian Silalahi et al.,
(2022) secara kuantitatif membuktikan
bahwa penerapan identifikasi pasien
sesuai standar akreditasi berdampak
signifikan terhadap peningkatan
program keselamatan pasien, dengan
nilai signifikansi p < 0,007. Penelitian
Surahmat et al., (2019) mendukung
temuan ini melalui data implementasi
yang menunjukkan 84,1% pencapaian
keseluruhan terhadap sasaran
keselamatan pasien, di mana indikator

komunikasi  efektif menjadi yang
tertinggi (94,8%), diikuti oleh
keamanan obat (76,0%), dan

identifikasi pasien (70,8%).

Dua jurnal lainnya oleh Ghaffar et
al, (2023)dan Al-Surimi et al., (2021)
menyoroti bahwa  akreditasi juga
berkontribusi pada pembentukan

budaya keselamatan pasien yang kuat.

Akreditasi dinilai memperbaiki
komunikasi terbuka, kerja tim lintas
unit, dan kesiapan staf dalam
melaporkan serta belajar dari
kesalahan. Hal ini menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung

keselamatan sebagai bagian dari nilai
organisasi. Hasil studi Hapsari et al,
(2023) dan Yulinar & Dhamanti, (2024)
menambahkan bahwa akreditasi
berdampak pada penurunan insiden
seperti kesalahan medikasi dan infeksi

terkait layanan kesehatan, vyang
selanjutnya meningkatkan kepuasan
dan kepercayaan pasien terhadap

layanan. Hal ini mendukung anggapan
bahwa standar keselamatan yang
diterapkan melalui akreditasi tidak
hanya bersifat prosedural, tetapi juga
memberikan efek perlindungan nyata
bagi pasien.

Wahid & Mudayana ( 2020)
menemukan bahwa rumah sakit yang
menjalankan standar keselamatan dari
Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS)
secara optimal mampu menjaga
konsistensi penerapan prosedur di
lapangan. Sementara itu, studi Octavia,
(2024)menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas fasilitas pasca-
akreditasi turut memperkuat kesiapan
rumah sakit dalam  menjalankan
program-program keselamatan pasien.

Berdasarkan hasil telaah sistematis
terhadap berbagai studi, akreditasi
rumah sakit terbukti memberikan
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dampak positif yang konsisten terhadap
peningkatan keselamatan pasien.
Proses akreditasi mewajibkan rumah
sakit untuk menerapkan standar
keselamatan vyang terukur, seperti
identifikasi pasien  yang akurat,
komunikasi antar profesional yang
efektif, serta pengendalian risiko klinis
yang ketat. Penerapan standar ini
terbukti menurunkan kejadian tidak
diinginkan seperti kesalahan pemberian
obat dan infeksi nosokomial. Data
kuantitatif = dalam  beberapa studi
menunjukkan bahwa rumah sakit yang
telah terakreditasi memiliki tingkat
kepatuhan yang lebih tinggi terhadap
prosedur keselamatan, dengan hasil
implementasi sasaran  keselamatan
pasien yang mencapai lebih dari 80%

dalam  beberapa kasus.  Artinya,
akreditasi bukan hanya prosedur
administratif, melainkan sebuah

intervensi sistemik yang memperkuat
keselamatan klinis secara nyata.

PEMBAHASAN

Peningkatan mutu pelayanan
kesehatan dan keselamatan pasien
merupakan  aspek krusial dalam
operasional rumah sakit modern, di
mana akreditasi berfungsi sebagai
katalisator utama untuk mencapai
tujuan tersebut. Proses akreditasi
mendorong adopsi standar
internasional, n memperkuat budaya
keselamatan, dan meningkatkan
efektivitas sistem pelaporan insiden,
yang secara kolektif berkontribusi pada
peningkatan kualitas layanan secara
menyeluruh (Nurdin & Wibowo, 2021).
Dalam konteks ini, program akreditasi
tidak hanya menjadi indikator
kepatuhan terhadap regulasi, melainkan
juga cerminan komitmen rumah sakit
dalam menjaga citra positif dan
meningkatkan loyalitas pasien melalui
kualitas pelayanan yang prima ( Dhea
et al., 2021).

Akreditasi rumah sakit memberikan
kontribusi nyata dan signifikan terhadap
peningkatan keselamatan pasien, baik
dalam aspek teknis prosedural maupun

dalam pembentukan budaya
keselamatan. Ini terjadi karena
akreditasi mendorong implementasi

standar  operasional yang ketat,
mengidentifikasi area berisiko, dan
memfasilitasi perbaikan berkelanjutan
(Kemenkes, 2024). Meskipun akreditasi

secara umum diasosiasikan dengan
peningkatan mutu dan keselamatan
pasien, beberapa studi juga
mengungkapkan tantangan dalam
implementasinya, seperti keterbatasan
anggaran, fasilitas yang belum

memadai, dan kurangnya sumber daya
manusia yang terlatih.

Hasil yang konsisten dalam literatur
adalah bahwa akreditasi mendorong
penerapan protokol keselamatan pasien
yang lebih baik. Misalnya, studi oleh

Surahmat et al. (2019) mencatat
implementasi sasaran  keselamatan
pasien mencapai 84,1%, dengan
indikator tertinggi pada komunikasi

efektif (94,8%) dan identifikasi pasien

(70,8%). Namun, indikator seperti
pencegahan infeksi dan pencegahan
jatuh masih rendah (sekitar 50%),

menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi tidak merata pada semua
aspek keselamatan. Ini
mengindikasikan bahwa meskipun
akreditasi memberikan kerangka kerja
yang kuat, keberhasilan penerapannya
sangat tergantung pada komitmen lokal
dan sumber daya yang tersedia. Selain
itu, ketersediaan sumber daya manusia
yang berkualitas, terutama perawat,
serta  kesiapan infrastruktur dan
anggaran menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan implementasi kebijakan
akreditasi (Raafiana & Andriani, 2025).

Penelitian kualitatif, seperti Oliveira
et al., (2020) dan Phonna, et al.,
(2021), menunjukkan bahwa persepsi
staf keperawatan terhadap akreditasi
umumnya positif, terutama terkait
dengan peningkatan kesadaran akan
pentingnya keselamatan pasien.
Namun, persepsi positif ini tidak selalu
diterjemahkan dalam peningkatan
kinerja secara objektif. Hal ini sejalan
dengan temuan dari Wilder et al.,
(2021), yang menunjukkan bahwa
hanya 34,5% responden menunjukkan
pandangan positif terhadap akreditasi

jangka panjang, sementara 36,2%
bersikap netral. Ini menyoroti
tantangan implementasi  akreditasi
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sebagai suatu proses yang memerlukan
perubahan budaya organisasi secara
berkelanjutan, bukan hanya sekadar
kepatuhan terhadap dokumen prosedur.
Meskipun demikian, akreditasi tetap
dianggap esensial untuk memitigasi
risiko insiden keselamatan pasien dan
memastikan perlindungan optimal bagi
pasien, sebagaimana diamanatkan oleh
Undang-Undang Kesehatan (Syah et al.,
2022).

Akreditasi tampaknya lebih efektif
ketika didukung oleh budaya
keselamatan yang kuat di dalam
organisasi. Studi Khaled et al. (2020)
dan Ghaffar Purwanto et al. (2023)
menunjukkan bahwa akreditasi
berkontribusi pada peningkatan budaya
keselamatan melalui penguatan kerja
tim, komunikasi terbuka, dan pelaporan
insiden. Hal ini penting karena budaya
organisasi yang mendukung
keselamatan terbukti memiliki korelasi
positif ~dengan rendahnya tingkat
kejadian tidak diinginkan di rumah sakit
(Al-Sayedahmed et al., 2021). Tidak
semua rumah sakit memiliki kapasitas
atau kesiapan budaya yang sama, yang
dapat memengaruhi keberhasilan
akreditasi dalam menciptakan
perubahan nyata. Misalnya,
keterbatasan sumber daya manusia
yang kompeten, khususnya di daerah
terpencil, dapat menghambat rumah
sakit untuk memenuhi standar
akreditasi yang ketat, terutama dalam
konteks kapasitas pelayanan yang
meningkat (Raafiana & Andriani, 2025)

Menurut Hussein et al. (2023),
bahwa akreditasi sering kali berfokus
pada aspek administratif dan
dokumentasi, bukan pada esensi praktik
klinis. Ketika proses akreditasi hanya
dilihat sebagai kewajiban birokratis,
maka transformasi sistem keselamatan
menjadi tidak berkelanjutan. Rumah
sakit perlu menyeimbangkan antara
kebutuhan dokumentasi dan penerapan
nilai-nilai inti keselamatan pasien yang
diterapkan dalam praktik sehari-hari
(Alhawajreh et al., 2023) Penting juga
untuk mengakui bahwa pelaporan
insiden keselamatan pasien seringkali
terhambat oleh  berbagai faktor,
termasuk kekhawatiran akan sanksi,

kurangnya pemahaman tentang
pentingnya pelaporan, dan budaya
menyalahkan, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi efektivitas
akreditasi dalam meningkatkan
transparansi dan pembelajaran dari

kesalahan (Habibah & Dhamanti, 2025).

Secara keseluruhan, hasil literatur
mendukung akreditasi memberikan
dampak positif terhadap keselamatan
pasien, dampak ini sangat bergantung
pada faktor  kontekstual seperti
kepemimpinan, sumber daya, dan
kesiapan budaya organisasi. Maka dari
itu, akreditasi perlu dipandang sebagai
proses transformasi sistemik, bukan
sekadar sertifikasi administratif.
Pendekatan yang komprehensif, adaptif,
dan berkelanjutan akan memastikan
bahwa akreditasi benar-benar
berkontribusi pada peningkatan kualitas
layanan dan keselamatan pasien secara
nyata. Hal ini menuntut adanya
integrasi antara pemahaman akan
standar akreditasi dengan implementasi
praktis yang didukung oleh peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap

tenaga kesehatan (Sudiarta et al.,
2019).
KESIMPULAN

Akreditasi rumah sakit memiliki
kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keselamatan pasien.
Implementasi akreditasi secara
konsisten mendorong penerapan
protokol keselamatan pasien, terutama
dalam identifikasi pasien, komunikasi

yang efektif, dan pelaporan insiden.
Selain itu, akreditasi memainkan peran
krusial dalam memperkuat budaya
keselamatan organisasi, meskipun
tingkat pencapaiannya bervariasi di
antara berbagai indikator keselamatan,
seperti pencegahan infeksi dan risiko
jatuh.

Keberhasilan akreditasi dalam
meningkatkan keselamatan pasien
sangat bergantung pada kesiapan

sistem, dukungan sumber daya yang
memadai, serta partisipasi aktif tenaga

kesehatan. Sebaliknya, proses
akreditasi yang menekankan aspek
administratif dan dokumentatif
berpotensi kehilangan dampak
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transformatifnya terhadap keselamatan
pasien secara nyata di lapangan.
Akreditasi sebaiknya dipandang sebagai
strategi sistemik yang berkelanjutan
untuk membangun budaya keselamatan
yang kuat, adaptif, dan terinternalisasi,
bukan sekadar sebagai mekanisme
penilaian formal. Diperlukan komitmen
dari seluruh tingkatan organisasi rumah
sakit untuk memastikan bahwa setiap
elemen akreditasi diterjemahkan ke
dalam praktik pelayanan sehari-hari.
Tanpa penguatan budaya dan
kepemimpinan keselamatan yang
konsisten, akreditasi berisiko hanya
menjadi label tanpa memberikan
landasan yang kokoh bagi keselamatan
pasien yang sesungguhnya.
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